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ABSTRAKSI

Putra, Harits Caecaria, 52155652 N, 2020, “Proses Wall Wash Tangki guna
Mengurangi Kadar Chloride pada Tangki Muat di MT. Celosia”, Program
Diploma 1V, Program Studi Nautika, Politeknik llmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc, M.Mar, Pembimbing II:
Capt. H. Suherman, M.Mar.

PT. Berlian Laju Tanker adalah perusahaan pelayaran yang berkantorkan
di Jakarta dan memiliki delapan buah kapal tanker di antaranya MT. Celosia. MT
Celosia sebagai kapal oil and chemical tanker type 1l & Ill dalam melaksanakan
kegiatan tank cleaning dan wall wash diperlukan prosedur yang benar sesuai
dengan pedoman agar dapat mengatasi kadar chloride yang tinggi di dalam tangki
muat. Kasus yang terjadi di MT. Celosia adalah tangki yang masih terdapat kadar
chloride yang tinggi. Disini penulis meniliti faktor-faktor yang menyebabkan
kadar chloride masih terkandung dalam tangki dan langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam pembersihan tangki agar kru kapal dapat meminimalkan kadar
chloride dalam tangki muat.

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penulisan skripsi ini penulis
menggunakan metode kualitatif, serta pengumpulan data secara observasi yang
penulis lakukan dengan cara mengamati langsung objek penelitian, melakukan
wawancara dengan sejumlah responden dan didukung dengan metode
dokumentasi agar penelitian lebih akurat, serta teknik analisa data menggunakan
fishbone analysis.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa penulis
menguraikan tentang hasil-hasil yang diperoleh selama dilaksanakannya
penelitian, yaitu untuk mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan awak
kapal dalam pembersihan tangki agar kadar chloride di dalam tangki menjadi
berkurang sehingga tangki layak muat dan untuk mengetahui penyebab kegagalan
dalam proses pembersihan tangki sehingga tangki terhindar dari kadar chloride
yang melebihi ketentuan. Untuk mengantisipasi tingginya kadar chloride di dalam
tangki dan mencegah keterlambatan pemuatan, pembersihan tangki harus
dilakukan sesuai dengan Tank Cleaning Guide dengan perencanaan yang baik,
ditunjang dengan sarana yang memadai, kru kapal yang terampil, serta koordinasi
yang baik antara pihak-pihak terkait agar tercipta manajemen operasional kapal
yang baik dalam hal pembersihan tangki dengan memperhitungkan kemampuan
awak kapal, kualitas dan waktu tiba kapal.

Kata kunci: Tank cleaning, wall wash, chloride
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ABSTRACT

Putra, Harits Caecaria, 52155652 N, 2020, “ Process Wall Wash tank to reduce
Chloride level in load tank in MT. Celosia”, Mini thesis of Nautical
Department, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine
Polytechnic, 1% Advisor : Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc, M.Mar, 2™
Advisor : Capt. H. Suherman, M.Mar.

PT. Berlian Laju Tanker is a shipping company in Jakarta and has eight
tankers and one of them is MT. Celosia. MT. Celosia as oil and chemical tanker
type Il & Il in carrying out tank cleaning and wall wash activities required
correct procedures in accordance with the guidelines in order to cope with the
high levels of chloride in the loading tank. Cases that occurred at MT. Celosia is a
tank that still has high chloride levels. Here the authors examine the factors that
cause chloride levels still contained in the tank and the steps that must be taken in
cleaning the tank so that the crew can minimize the chloride levels in the loading
tank.

In relation to this, in the writing of this thesis the author uses qualitative
methods, as well as the observation of data observations that the author does by
observing a direct research object, conducting interviews with a number of
respondents and supported by documentation method for more accurate research,
as well as data analysis techniques using fishbone analysis.

Based on the results of this study, it is known that the authors elaborate on
the results obtained during the implementation of the research, namely to know
the steps that the crew should take in cleaning the tank so that the rate The
chloride in the tank becomes reduced so that the tank is fit and to know the cause
of failure in the tank’s cleaning process so that the tank is spared from the chloride
level. To anticipate the high levels of chloride in the tank and prevent the delay in
loading, tank cleaning must be done in accordance with the Tank Cleaning Guide
with good planning, supported by adequate facilities, the crew of the ship And
good coordination between the parties in order to create a good operational
management of the vessel in terms of tank cleaning by taking into account the
ability of the crew, quality and arrival time of the vessel.

Keywords: Tank cleaning, wall wash, chloride
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sarana angkutan laut memegang peranan penting dalam transportasi
antar pulau maupun antar negara, karena transportasi laut merupakan suatu
sarana yang relatif lebih mudah, dengan daya angkut yang lebih banyak dan

efisien dibanding dengan sarana angkutan lainnya.

Kapal Tanker dibuat untuk mengangkut muatan minyak mentah, gas
atau cairan kimia melalui laut atau perairan dari pelabuhan muat atau
pelabuhan produksi ke pelabuhan bongkar atau pengolahan (refinery) dan
minyak, gas dan kimia cair hasil produksi dari pelabuhan bongkar atau
distribusi.*

Berdasarkan ukurannya, kapal tanker dibagi menjadi 5 yaitu : Coastal
Tanker, Aframax, Suez-Max, VLCC (Very Large Crude Carrier), ULCC
(Ultra Large Crude Carrier). Sedangkan Berdasarkan muatannya, kapal
tanker dibagi menjadi 3 yaitu : Oil Tanker, Chemical Tanker, Liquified
Natural Gas (LNG) Tanker.

Chemical tanker adalah kapal kargo yang dibangun atau diadaptasi dan
digunakan untuk membawa produk cairan terdaftar dalam jumlah besar.?

Chemical tanker juga digunakan untuk mengangkut jenis bahan sensitif dengan
standard kebersihan tangki yang tinggi seperti minyak nabati, lemak, minyak
sawit, soda kaustik, dan methanol. Chemical tanker ini terbagi dalam beberapa
golongan berdasarkan tingkat bahaya muatan

! Fakhrurrozi, Penanganan, Pengaturan dan Pengamanan Muatan Kapal (Yogyakarta:
Deepublish,2017), hal 137.

2 IMO, IBC Code International Code for the Construction and Equipment of Ships
Carrying Dangerous Chemicals in Bulk (London: IMO, 2016), hal 7.



ini terbagi dalam beberapa golongan berdasarkan tingkat bahaya muatan

kimia yang diangkut yaitu :

a. Chemical tanker type | . kapal yang dirancang untuk mengangkut
bahan kimia yang sangat berbahaya.

b. Chemical tanker type Il : kapal yang dirancang untuk mengangkut
bahan kimia yang berbahaya.

c. Chemical tanker type Ill . kapal yang dirancang untuk mengangkut
bahan kimia yang paling sedikit tingkat
bahaya.

Dalam proses pemuatan di kapal tanker, kita harus mempersiapkan
ruang muat yang sesuai dengan prosedur pemuatan di kapal tangker yang
benar. Dalam setiap proses persiapan tangki harus selalu memperhatikan
standar yang sudah ditentukan dari pihak IMO (International Maritime
Organization), maupun dari pihak cargo surveyor. Jika di dalam tangki
terdapat sisa-sisa muatan yang sebelumnya atau tangki tidak siap dalam
memuat, maka dapat mengakibatkan tangki muat pada kapal dilakukan tank
cleaning ulang. Hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan akibat
keterlambatan dari pemuatan tersebut.

Sisa-sisa muatan terdahulu dapat mengakibatkan terjadinya bahaya
persenyawaan antara muatan yang baru dimuat dengan sisa muatan
terdahulu, sehingga muatan tersebut dapat rusak. Oleh sebab itu semua sisa-

sisa muatan atau cairan, maupun gas yang ada dalam tangki harus benar-



benar dihilangkan sehingga kemungkinan terjadinya kontaminasi dengan
muatan berikutnya dapat dihindari.

Adapun beberapa jenis muatan kimia yang sensitif terhadap zat-zat
pencemar, diantaranya adalah mono ethylene glycol, isopropyl alcohol, dan
ethanol, ketiga muatan tersebut termasuk ke dalam family alcohol. Muatan-
muatan tersebut sangat sensitif dan mudah mengalami perubahan sifat jika
terkena zat-zat pencemar seperti hydrocarbon dan chloride. Hal ini perlu
ditanggulangi dengan melaksanakan pembersihan tangki yang diharapkan
dapat meminimalkan kadar pencemar yang kemungkinan masih menempel
di dinding tangki yang berasal dari muatan sebelumnya.

MT. Celosia sering memuat muatan kimia yang bereaksi terhadap zat-
zat pencemar, seperti Hexane, Toluene dan Acetone. Sehingga dalam proses
tank inspection (pemeriksaan ruang muat) nanti cargo surveyor akan
mengambil sample dari dinding tangki, dan di analisa untuk mengetahui
kadar hydrocarbon dan chloride di dalam tangki. Proses ini disebut wall
wash test (tes dinding tangki).

Pada tanggal 20 November 2017 MT. Celosia sandar di Pelabuhan
Yeosu, Korea Selatan yang akan memuat Acetone, Hexane dan Toluene.
Setelah dilakukan wall wash test oleh cargo surveyor didapatkan hasil dari
14 tangki muatan, terdapat satu tangki muatan yang masih mengandung
kadar chloride yang tinggi, yaitu tangki yang sebelumnya memuat muatan
Acetone, yang mengakibatkan kapal diperintahkan untuk keluar dari

pelabuhan dan melakukan tank cleaning serta wall wash ulang. Hal ini



disebabkan oleh keterbatasan waktu yang diberikan oleh perusahaan yang
menyebabkan pengurangan waktu dalam melaksanaan prosedur-prosedur
tank cleaning yang seharusnya dilakukan sesuai tank cleaning guide.
Sehingga saat wall wash test yang dilakukan oleh cargo surveyor ditemukan
kadar chloride masih melebihi batas yang ditentukan.

Hal tersebut dapat merugikan pemilik kapal, kru kapal karena uang
tank cleaning tidak dibayarkan oleh perusahaan, selain itu pemilik muatan
mengalami kerugian karena muatannya terlambat untuk diantarkan.

Oleh sebab itu sebelum melakukan tank cleaning harus dilakukan
perencanaan dan dibuat tank cleaning check list agar tidak terjadi kelalaian
dalam pelaksanaan tank cleaning. Penyusunan dari prosedur — prosedur tank
cleaning tersebut bertujuan untuk:

a. Melindungi kapal

b. Melindungi muatan agar tidak terkontaminasi

c. Melindungi tanki muatan agar siap untuk dimuati dengan jenis muatan
lain

d. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan

Berdasarkan permasalahan - permasalahan terjadi diatas kapal maka penulis

terdorong untuk mengangkat judul tentang :

“PROSES WALL WASH TANGKI GUNA MENGURANGI KADAR

CHLORIDE PADA TANGKI MUAT DI MT. CELOSIA”



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut maka penulis
merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas sebagai berikut :

1.2.1 Mengapa kadar chloride di dalam tangki masih tinggi setelah
dilaksanakan pembersihan tangki ?

1.2.2 Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan chloride masih terkandung
di dalam tangki ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini :

1.3.1 Untuk mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan awak kapal
dalam pembersihan tangki agar kadar chloride di dalam tangki
menjadi berkurang sehingga tangki layak muat.

1.3.2 Untuk mengetahui penyebab kegagalan dalam proses pembersihan
tangki sehingga tangki terhindar dari kadar chloride yang melebihi
ketentuan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah :

141 Manfaat Secara Teoritis
1.4.1.1 Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut,

maupun kalangan umum dalam memahami tentang proses

tank cleaning dan wall wash yang benar.



1.4.1.2 Wawasan adik kelas atau junior, betapa pentingnya
mengetahui tank cleaning dan wall wash di kapal-kapal
tanker.
1.4.1.3 Memberikan tambahan pengetahuan kepada crew kapal
untuk melaksanakan tank cleaning yang sesuai dengan
Tank Cleaning Guide dan melindungi crew kapal dari
bahaya bahan kimia untuk tank cleaning.
1.4.2 Manfaat Secara Praktis
Diharapkan dapat menjadi masukan gambaran dan penjelasan
bagi pembaca khususnya yang nantinya bekerja di kapal tanker agar
lebih memahami dan mengetahui tentang tank cleaning dan wall
wash yang benar sesuai dengan prosedur.
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman, penulis menguraikan skripsi ini secara
sistematika menjadi lima bab sebagai berikut :
BAB I. Pendahuluan
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar
belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil,
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il. Landasan Teori
Dalam bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang
berisikan teori — teori atau pemikiran — pemikiran yang melandasi

judul penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga merupakan



satu kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan kerangka
pemikiran, dan definisi operasional tentang variabel atau istilah
lain dalam penelitian yang dianggap penting.

BAB Il1. Metode Penelitian
Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian,
waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik analisis data, dan
prosedur penelitian.

BAB IV.Analisa Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan
pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah
yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan operasional.

BAB V. Penutup
Bab ini sebagai bagian akhir dari skripsi yang berisi simpulan dari
hasil analisis dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, penulis
menyumbangkan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi

pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Proses

Proses berarti serangkaian tahap kegiatan mulai dari menentukan
sasaran sampai berakhirnya sasaran/tercapainya tujuan.® Jadi proses
adalah serangkaian langkah sistematis, atau tahapan yang jelas dan
dapat ditempuh berulangkali, untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Jika ditempuh, setiap tahapan itu secara konsisten mengarah pada
hasil yang diinginkan.

Dalam hal ini proses pencucian tangki sangat penting dalam
membantu operasi kapal, sehingga dalam melaksanakannya harus di
laksanakan dengan benar dan sesuai dengan prosedur. Kegagalan
dalam proses pencucian tangki akan menyebabkan kerugian pada
proses operasi kapal, kualitas tangki yang tidak memenuhi standar
yang telah ditentukan oleh masing-masing terminal, dilihat dari hasil

tes yang dilakukan oleh surveyor dan loading master.

3 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Administrasi dan Manajemen ( Jakarta: CV
Haji Masagung, 1988), hal 20.



2.1.2 Wall wash
Wall wash yaitu suatu proses setelah draining dan sebelum
drying and mooping, dilakukan penyemprotan air murni (spray
destilated water) ke seluruh bagian tangki guna menghilangkan kadar
hydrocarbon dan chloride di dalam tangki.

Dengan cara ini muatan yang sensitif dan mudah rusak karena
residu muatan sebelumnya tidak akan terkontaminasi oleh
hydrocarbon dan chloride.
2.1.2.1 Berdasarkan Dr. Verwey’s Tank Cleaning Guide ( Ninth

Edition)

Wall wash test dibagi menjadi :

2.1.2.1.1  Chloride test

Cargo surveyor memasuki tangki dan

menggambil sample dengan cara membasahi
dinding tangki dengan methanol murni,
kemudian ditampung di suatu botol, sample ini
akan dianalisa di laboratorium. Hasil analisa
sample menyatakan jika sample lebih keruh
daripada standard chloride solution

mengindikasikan kadartangki masih tinggi atau

lebih dari 5 ppm, maka tangki akan dinyatakan

4 Fajar Agung Purianto, Pembersihan Tangki Muatan Guna Meminimalkan Kadar
Hydrocarbon dan Chloride di Dalam Tangki, Skripsi, PIP Semarang, 2009, hal
19.
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failed sehingga tangki tidak layak untuk
dimuati. Jika sample jernihnya sama dengan
standard chloride solution, maka tangki
dinyatakan passed dan layak untuk dimuati.
Hydrocarbon test

Untuk  memastikan  bahwa  kadar
hydrocarbon di dalam tangki, surveyor
mengambil sample di dalam tangki dengan
cara yang sama, yaitu dengan cara membasahi
bagian tangki dengan methanol murni
kemudian ditampung di dalam botol sample,
tangki akan dinyatakan bebas dari hydrocarbon
jika analisa sample menunjukan kejernihan,
jika sample menjadi keruh mengindikasikan
bahwa kadar hydrocarbon di dalam tangki
masih tinggi, dan tangki akan dinyatakan failed
(gagal) oleh surveyor.

Permanganate test
Analisa sample dilakukan dengan cara

dicampur dengan potasium permanganate,
kemudian didinginkan sampai temperatur 15°
C, dalam waktu tertentu sample akan
mengalami perubahan warna, jika perubahan

warna terjadi lebih dari 50 menit, maka hasil
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wall wash test dapat dikatakan baik (passed),
dan jika perubahan terjadi dalam waktu kurang
dari 50 menit maka hasil wall wash test
dinyatakan kurang baik (failed).

Dalam melaksanakan pencucian tangki
dikapal tidak terlepas dari dukungan alat-alat
dan anak buah kapal juga kondisi kapal yang

akan dioperasikan.

2.1.2.2 Menurut G.S. Marton °

Alasan pembersihan tangki adalah:

21221
21,2 B

21223

Pergantian muatan (change in cargo).

Perbaikan kerja atau pengecekan (repair work
on inspection).

Pencegahan dari timbunan lumpur (prevention
of sludge accumulatiuon).

Sehingga untuk menghasilkan tangki yang bersih,

maka sebagai awak kapal kita harus mengetahui bagaimana

cara membersihkan tangki yang baik dan tidak terjadi

kendala dalam proses pemuatan.

5G.S. Marton, Tanker Operation Third Edition ( United States of America: Cornell

Maritime Press, 1992) hal 163.
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2.1.2.3 Menurut teori / tata cara pencucian tangki dari Oil Tanker

Familiarization.®

Dalam hal pencucian tangki dan pembebasan gas perlu
diperhatikan hal sebagai berikut:

21231

21232

2.1.2.33

Pengawasan

Seorang perwira yang bertanggung jawab
harus mengawasi semua pelaksanaan pekerjaan
pencucian tangki dan pembebasan gas.
Persiapan-persiapan

Sebelum dan selama  pengawasan
pekerjaan cuci tangki dan pembebasan gas,
perwira Yyang Dbertanggung jawab haruslah
merasa puas bahwa semua tindakan-tindakan
pencegahan yang diperlukan telah dilaksanakan.
Semua personil di kapal harus diberitahukan
bahwa pembebasan gas segera akan dimulai.
Sebelum memulai pekerjaan pembebasan gas
atau cuci tangki di sebuah terminal, upaya-
upaya tambahan berikut ini patut diambil :

Patut dirundingkan dengan personel yang
berwenang di darat untuk menentukan apakah
kondisi telah aman di dermaga untuk
mendapatkan persetujuan agar pelaksanaan kerja
tersebut bisa dimulai.

Pembebasan gas dan cuci tangki yang

dilaksanakan bersama-sama penanganan muatan

Umumnya pelaksanaan cuci tangki dan

pembebasan gas tidak boleh dikerjakan
bersamaan dengan penganan /muat.
Jika ada sesuatu alasan yang menyebabkan hal
ini perlu  dilaksanakan, haruslah diadakan
perundingan yang matang dengan dan
mendapatkan persetujuan dari wakil terminal.
Walaaupun begitu, pencucian tangki
menggunakan minyak mentah dan
pembongkaran muatan dapat dilaksanakan
bersama-sama, dan terminal harus diberitahu.

¢ Badan DIKLAT Perhubungan, Oil Tanker Familiarization (Jakarta: Badan DIKLAT

Perhubungan, 2000) hal 99-101.
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2.1.2.3.4 Mengetes selang-selang untuk cuci tangki

Selang yang akan digunakan dalam
hubungannya dengan pemakaian mesin-mesin
pencuci tangki yang dapat dibawa-bawa harus
ditest dengan suatu pengukur voltage ohm meter
rendah (bukannya suatu alat pengetest isolasi
bervoltage tinggi) untuk meyakinkan adanya
sambungan aliran pada setiap waktu sebelum
pemakaiannya.

2.1.2.3.5 Mengetes dan menguji berfungsinya alat
pengukur gas
(Testing and calibration of gas measuring
instruments)

Sebelum pelaksanaan cuci tangki atau
pembebasan gas, alat pengukurannya yang akan
digunakan dalam pekerjaan operas-operasi ini
harus diuji apakah alat pengukurannya berfungsi
sebagaimana seharusnya atau tidak (calibration)
dan dites

2.1.2.3.6 Masuk ke dalam tangki-tangki muatan.

Tidak  ada  seorang  pun  dapat
diperbolehkan untuk memasuki tangki muatan
manapun Kkecuali ijin untuk ini telah diterima
dari perwira yang bertanggung jawab dan semua
tindakan pencegahan yang diperlukan telah
dipatuhi.

Prosedur memasuki tangki atau ruang tertutup
Pada saat masuk ke ruang muat seorang perwira dan

bawahannya harus mengetahui prosedur yang tepat agar
tidak terjadi kecelakaan yang bisa membahayakan awak
yang berada di dalam tangki tersebut. Adapun yang dapat
dijadikan dasar sebelum kita memasuki tangki atau ruang
tertutup lainya sesuai dengan aturan yang tertulis dalam
booklet Safety in Chemical Tanker tentang Precaution

When Entering Space. Adalah sebagai berikut :



2125

21241

21242

21243

21244

2.1.2.45
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Dapatkan ijin dari perwira yang bertanggung
jawab.

Perwira yang bertanggung jawab harus
memeriksa keadaan udara di ruang untuk
mengetahui adanya gas dan kurangnya oksigen
dengan peralatan yang mendukung.

Pastikan adanya orang di luar pintu masuk untuk
mengawasi dan membunyikan alarm jika dalan
kesulitan.

Pastikan ventilasi bekerja.

Pastikan harnes, tali penylamat, peralatan
pernafasan siap pakai pada pintu masuk ruang

tersebut.

Selain prosedur yang harus di jalankan dalam pembersihan

ruang muat, seorang perwira di atas kapal harus memahami

dan mengerti karakteristik bahan dasar dari ruang muat itu

sendiri.

Prosedur tank cleaning menurut Dr. Verwey’s ’

Method :
2.1.24.1
21251

21252
2.1.2.5.3
21254

Butterworth
Drain

Gas Free
Injection
Recirculation

Dr. Verwey’s, Tank Cleaning Guide (Germany: ChemServe GmbH, Ninth Edition), hal

5.
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2.1.25.5 Rinse
2.1.2.46 Steam

2.1.2.4.7 Vent/Mop/Dry
2.1.2.4.8 Ventilation
Cleaning Time :
The duration of each step is in minutes or hours. Obviously
the required cleaning time varies with the available
hardware and the cargo tank size and design. The times
indicated in the procedure are for a typical stainles steel
tank of some 1000M2 volume. If the tank to be cleaned has a
much different size, the cleaning times must be increased or
decreased accordingly
2.1.3 Tangki
Tangki adalah wadah tempat menyimpan (menimbun) air,
minyak tanah, dan sebagainya yang terbuat dari logam.® Kapal tanker
kimia dilengkapi dengan tangki khusus yang dilapisi secara khusus
seperti cat phenolic epoxy atau cat zinc, atau terbuat dari lapisan tanki
yang dilapisi stainless steel. Tangki yang dilapisi tersebut diperlukan
untuk menampung material yang sangat asam, seperti sulfuric dan

phosphoric acid, sedangkan untuk bahan kimia yang ringan seperti

vegetable oil dapat disimpan dalam tangki yang dilapisi epoxy.

8 https://kbbi.web.id/tangki (diakses 24 September 2019).



16

Menurut Badan Diklat Perhubungan.® Jenis lapisan tangki yag biasa
digunakan pada kapal chemical tanker :

2.1.3.1 Lapisan epoxy

Mempunyai ketahanan terhadap air laut, alkies, wine,
minyak sayur, dan oli, tetapi ketahanannya terbatas
terhadap jenis aromatic seperti benzene dan toluene, jenis
alkohol seperti etanol, methanol dan bermacam-macam
ester dan Kketone. Lapisan epoxy organic umumnya
mempunyai kecenderungan untuk mengambil sedikit
lapisan dari produk diangkut, terkecuali dengan bahan-
bahan kimia yang memiliki kecocokan dengannya seperti
alkohol, Kketone, ester. Lapisan epoxy sensitif terhadap
temperatur lebih besar dari 60° C.

2.1.3.2  Phenolic Resins

Epoxy phenolic resins memiliki ketahanan lebih baik
dari pada epoxy untuk bermacam-macam muatan. Epoxy
phenolic cocok untuk pengangkutan muatan yang
mempunyai sifat larutan yang kuat (seperti aromatic,
alcohol dan ketone), sama baiknya untuk banyak produk
yang dapat diterima pada lapisan silikat seng (zinc silicate).

2.1.3.3 Lapisan silikat seng ( Zinc silicate Coatings )

Mempunyai ketahanan toleransi yang kuat untuk
larutan aromatic hydrocarbon seperti benzene dan toluene,
alkohol, ketone dan sebagainya., tetapi tidak tahan terhadap
acid atau alkalis, termasuk air laut.

2.1.3.4 Lapisan Polyurethane

Merupakan salah satu jenis yang dikembagkan saat ini
untuk lapisan tangki pada tanker kimia. Sesuai untuk semua
muatan yang cocok dengan cairan epoxy dan beberapa
larutan (solvent) dengan zinc silicate. Lapisan ini
mempunyai permukaan yang licin sehingga dapat
membantu mengalirkan residu muatan lebih mudah untuk
dibongkar.

2.1.4 Chloride
“Klorida” adalah ion yang terbentuk sewaktu unsur klor

mendapatkan satu elektron untuk membentuk suatu anion (ion
bermuatan negatif) CI~.1°

°* Badan DIKLAT Perhubungan, Chemical Tanker Familiarization (Jakarta :
Badan DIKLAT Perhubungan,2000), hal 75-77.
10 https://id.wikipedia.org/wiki/Klorida (diakses 24 September 2019).
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Rumus

Titik didih
Titik lebur
Titik nyala

Viskositas
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. Cl-

: 110°C (383 K), larutan 20,2%
: —27,32°C (247 K), larutan 38%
. Tak ternyalakan

: 1,9 mPa-s pada 25°C, larutan 31,5%

Dalam hal ini diperlukan chloride test untuk mengidentifikasi kadar

chloride dalam tangki muat. Spesifikasi kadar chloride dalam tangki

bervariasi dari 0,1 ppm hingga 5 ppm tergantung pada pihak pen-

charter dan sensitifitas muatan berikutnya


https://www.google.co.id/search?q=klorida%2Brumus&amp;stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LQz9U3yMhKq9RSz0620k_OSM3NLC4pqoSwkhNz4pPzcwvyS_NSrNLyi3JLcxIBa5kKNTUAAAA&amp;sa=X&amp;ved=0ahUKEwi18YGF5orbAhUBQLwKHdELCr8Q6BMI6QEoADAW
https://www.google.co.id/search?q=klorida%2Btitik%2Bdidih&amp;sa=X&amp;ved=0ahUKEwi18YGF5orbAhUBQLwKHdELCr8Q6BMI7AEoADAX
https://www.google.co.id/search?q=klorida%2Btitik%2Blebur&amp;sa=X&amp;ved=0ahUKEwi18YGF5orbAhUBQLwKHdELCr8Q6BMI7wEoADAY
https://www.google.co.id/search?q=klorida%2Btitik%2Bnyala&amp;sa=X&amp;ved=0ahUKEwi18YGF5orbAhUBQLwKHdELCr8Q6BMI8gEoADAZ
https://www.google.co.id/search?q=klorida%2Bviskositas&amp;sa=X&amp;ved=0ahUKEwi18YGF5orbAhUBQLwKHdELCr8Q6BMI-AEoADAb

2.2 Kerangka P

ikir Penelitian

Masalah
wall wash test gagal (kadar chloride tinggi)
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Mengapa gagal?
A 4
v v v v
Alat —alat Pekerja Prosedur Material tank
tank cleaning [crew pembersihan cleaning

tangki
v 4 4 A 4

= Analisa

1. Crew tidak melakukan tank cleaning
sesuai dengan prosedur

2.  Tidak melakukan perawatan mesin secara
berkala

3.  Pengurangan waktu saat melakukan
prosedur tank cleaning

4. Material yang digunakan untuk wall
wash memiliki kualitas kurang bagus

v
Bagaimana agar mendapatkan hasil yang
optimal
v
1. Pelaksanaan prosedur pencucian tangki ruang muat
secara benar dan efektif menurut buku Tank Cleaning
Guide
2. Perlunya perawatan peralatan yang akan digunakan
dalam proses pembersihan tangki ruang muat Secara
berkala
3. Melakukan pengawasan dalam pelaksanaan tank
cleaning dan wall wash
4.  Memperhatikan kualitas material yang akan digunakan
untuk proses wall wash

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian
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Berdasarkan pernyataan, uraian, dan permasalahan yang dihadapi, maka
dapat dibuatlah alur berpikir yang efektif guna mempermudah pemahaman
dan perumusan masalah sehingga dapat dikemukakan usaha untuk mengatasi
masalah tersebut.

Sebelum kegiatan pemuatan muatan Acetone, Hexane dan Toluene
dilakukan maka perlu adanya pelaksanaan tank cleaning untuk membuat
tangki muatan siap untuk dimuati. Pelaksanaannya hendaklah mengikuti
petunjuk yang ada pada Tank Cleaning Guide. Jika proses pembersihan
tangki dilaksanakan sesuai dengan Tank Cleaning Guide maka kadar
chloride sesuai dengan ketentuan.

2.3 Definisi Operasional
2.3.1 Butterworth
Butterworth adalah alat digunakan untuk membersihkan tangki-
tangki minyak dengan menggunakan penyemprotan air panas +70°C
dan tekanan 13 atm, melalui pipa yang berdiameter 2,5 cm yang
bergerak berdasarkan sistem segner, pipa penyemprotan berputar

keliling poros tegak sehingga semua bagian tangki akan bersih.

2.3.2 Manifold
Manifold merupakan ujung dari pipa muatan atau cargo line
utama, dimana ujung dari pipa ini digunakan sebagai sambungan dari

pipa darat untuk kegiatan bongkar.



2.3.3

234

2.35

2.3.6
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Man hole
Man hole adalah lubang yang diatas tiap-tiap tanki muatan. Man hole
biasanya mempunyai diameter 1000 mm, sehingga lubang ini
memungkinkan untuk digunakan sebagai jalan masuk ke tangki.
Deck Seal
Deck Seal adalah lubang kecil dengan diameter kurang lebih 500
mm, yang terdapat diats tangki muatan. lubang ini digunakan untuk
memasukkan butterworth atau alat penyemprotan pada waktu
pembersihan tangki.
Gas free

Gas free adalah keadaan suatu ruangan atau tangki yang bebas
dari gas-gas yang berbahaya bagi manusia dan gas-gas yang mudah
meledak atau terbakar. Keadaan bebas gas ini merupakan persyaratan
yang harus dipenuhi sebelum pemeriksaan atau perbaikan di dalam
tangki minyak (misal tangki muat minyak pada kapal tangki alas

ganda untuk bahan bakar dan lain-lain).

Tekanan uap / vapour

Tekanan uap adalah uap yang dikeluarkan oleh zat padat atau zat
cair yang terdiri dari atom atau molekul yang menguap di
permukaannya. Tekanan uap akan bertambah bersama dengan

tempratur.



2.3.7

2.3.8

2.3.9

2.3.10

2.3.11

2.3.12
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Titik nyala / flashpoint
Titik nyala adalah suhu terendah dimana suatu zat cair mempunyai
cukup uap yang akan menyala di udara. Suatu cairan tidak dapat

menyala pada suhu dibawabh titik nyala tersebut.

Titik lebur / melting point
Titik lebur adalah suhu terendah dimana suatu zat padat akan

berubah menjadi zat cair jika dipanaskan.

Ullage

Adalah jarak tegak antara permukaan cairan di dalam tangki dengan
tepi atas tangki (langit-langit). Diukur dalam satuan milimeter.

P/V Valve

Pipa tegak di atas main deck yang berfungsi mengatur tekanan udara
atau gas di dalam tangki muatan.

Surveyor

Seseorang yang mempunyai wewenang untuk melakukan
pemeriksaan (dalam hal ini terhadap muatan) dan memutuskan
passed tank inspection.

Gas detector

Suatu alat yang digunakan untuk mendeteksi kadar gas di dalam

tangki atau di dalam suatu ruangan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dari
judul skripsi :

“PROSES WALL WASH TANGKI GUNA MENGURANGI KADAR
CHLORIDE PADA TANGKI MUAT DI MT. CELOSIA”

Maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini peneliti mencoba
memberikan beberapa simpulan yang berkaitan dengan masalah yang di
bahas dalam skiripsi ini yaitu :

5.11 Man:
Bosun dan Juru mudi tidak melakukan tank cleaning sesuai dengan
prosedur.
5.1.2 Machine:
5.1.2.1 Heater membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai
temperatur yang dibutuhkan
5.1.2.2 Mesin butterworth portable terselip oleh karat, sehingga
membuat mesin jadi tidak berputar dengan sempurna
5.1.3 Procedure:
Pengurangan waktu pada saat melakukan prosedur tank cleaning.
5.1.4 Material :
Resin yang dikirimkan dari perusahaan memiliki kualitas yang

kurang bagus.

72
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5.2 Saran
Pada bagian ini diberikan saran-saran atau masukan-masukan mengenai

permasalahan yang berhubungan dengan proses pengurangan kadar chloride

pada tangki muat. Saran atau masukan-masukan tersebut antara lain :

5.21 Man:
Untuk para Nakhoda dan Chief officer sebelum pelaksanaan
pembersihan tank cleaning dilakukan terlebih dahulu memberikan
petunjuk kepada seluruh anak buahnya mengenai cara pelaksanaan
tank cleaning yang tepat dan benar sesuai dengan prosedur.

5.2.2 Machine:
Chief officer dibantu dengan Bosun dan Juru mudi melakukan
maintenance secara berkala terhadap peralatan dan mesin yang
berhubungan dengan tank cleaning agar alat — alat dapat berfungsi
dengan baik.

5.2.3 Procedure:
Chief officer ikut mengawasi dalam jalannya proses tank cleaning,
apabila waktu dikira tidak cukup, maka Chief officer melaporkannya
kepada Nahkoda, agar Nahkoda berkoordinasi dengan pihak darat,
perihal kesiapan tangki untuk dimuati. Proses pembersihan tangki
muatan harus sesuai dengan prosedur agar hasil dari pelaksanaan
pembersihan tangki tersebut memuaskan dan tidak akan terjadi

kontaminasi muatan.



5.24
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Material:

Nahkoda dan Chief officer memastikan agar material yang dikirim
oleh perusahaan memiliki kualitas yang bagus, dan juga
perusahaan hendaknya memperhatikan material yang akan
dikirimkan ke kapal, karena itu berhubungan dengan kelancaran

proses tank cleaning.
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2. Portof Arrival/Departure : YEOSU 3. Date of Arival/Departure : 20/11/2017

4. Flag State of Ship : HONGKONG 5. LastPortofCall : ULSAN

6. No. 7.Name 8 9. Nationality 19.Pate and | 11.Date énd 12“;2‘:;;1?; "
M/F | Rank Joining Place | place of birth document

01, |Juhamzah Master | Indonesian 1%?3;2;7 23-32;11575 ;3003'33;%%%

02, |Amir Ch.Oft | Indonesian [--12::2007. . OZALISTA. .. 8ATL10S0

03, [MD Kaimul Hasan 2/0ff |Bangladeshi Zn;’a%?higlz 12}:;3;}?7 Eigﬁzgggg

04, |Glen Yanel Suwu 3/0ff |Indonesian Zg'ﬁgfﬁy Z?V'Igi';ggo (?‘3783622071%

05, |Luther Sampe Parrang C/Eng. | Indonesian 183;1%‘1;53;7 17£§é2358 3615862%81%

26-09-2017 27-05-1971 A7047044

Sriracha Temanggung 11-12-2018
16-04-2017 03-08-1973 B 2782427
Singapore | Ujung Pandang 17-12-2020
26-09-2017 20-09-1983 B 5129282

06, |Fuat Murdani 2/Eng. | Indonesian

07, |Agustinus Tandang

3/Eng. | Indonesian

08, |Arie Roesyadi 4/Eng. | Indonesian

Sriracha Jakarta 10-10-2021
- . | 16-04-2017 |_15-11-1966 B 2852857
09, |Tjioe Sanjaya PMan | Indonesian - - ore ™1™ Surabaya 96-12-2020

16-04-2017 16-07-1983 B 2853734
Singapore | Dolok Sangqul 07-01-2021
16-04-2017 08-02-1989 B 0786679
Singapore Lebak 13-03-2020

10, |Hendra Munthe

QM |Indonesian

11, |Peri Irawan Q/M |Indonesian

: : 28-04-2017 20-02-1973 A7913261
12, | Toyyib QM | Indonesian Singapore Bangkalan 08-04-2019
: : 20-02-2017 03-04-1980 A7743982
13, |Mast OfS | Indonesian - Singapore | Tobea 17-03-2019
: o ; : 16-04-2017 07-05-1973 A8048669
14, |Meison Pinaria Oiler | Indonesian Singapore Kolongan 13052019

26-09-2017 | 25-03-1978 B 7159977
Sriracha Bangkalan 03-05-2022
20-02-2017 | 27-09-1988 B 5436834

15, |Bambang Setiyono Oiler |Indonesian

16, |Agil Sulistyono Oiler |Indonesian Singapore Ambarawa 18-11-2021
; . 26-09-2017 | 03-03-1953 B 1663310

17, |Sudardji C/Cook| Indonesian Singapore Lamongan 13-07-2020
. 16-04-2017 | 03-11-1963 B 2025360

18, |Agus Tanto M/Boy | Indonesian Singapore Magelang 15-10-2020

—1726-09-2017 | 07-05.1996 | B 7294341
DICdt | Indonesian |-y = e | Wonosobo 12-07-002
1 26-09-2017 | 24-05-1997 | B 7142069
D/Cdt | Indonesian = *ha [Kab Semarang | 12-06-2022
—1 28-07-2017 |_24-05-1997 | B 5048963
E/Cdt | Indonesian -5 Kudus 05-10-2021

19, | Teguh Kurniawan

20, |Harits Caecaria Putra

= = = = = = = - =< B = = = = =< =< = = = <l =<

21, |Angger Ridho Saputro
12. Date and signature by master / autherized-agentor-oficer

~/
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SHIP’S PARTICULAR

Owner: HOPEWAY MARINE INC.
Operator: GOLDERIDGE SHIPPING LTD, HONG KONG

Vessal Name: CELOSIA
Callsign z VRPOE

Nationality ;, HONG KONG
Port of Registry: HONG KONG

MMEI Moz 477654100 Official No ; HK-4567

IMO Mo ; 5161300 Complement . 22 person

Inmnar-F N Ths: Fax: Tel: +870773 236 172
Inmar-CN 347707036 Tl Email: celosia@amosconnect.com

Type of Vessel ;. QL & CHEMICAL TANKER IMO TYPE 1l & Il

Year of build: ; Keel 24 JAN 1997,  Launched: 23 APR 1957, Delivered: 31 JUL 1957

Build by - SHIN KURUSHIMA DOCKYARD CO., LTD. HASHIHAMA SHIPYARD

Classification z,

MEK[NS*MNS*), Class Mo.: 972712, Hull Shp.: 2945

Gross tonnage 475100 Tons Parallzl body loaded :50.30 Meter

Met tonnage :2030.00 Tons Parallzl body ballast :36.50 Meter

DWT 7477.00 Tons Bow to bridge :B4.81 Meter

LOA :108.02 Meter Stern to bridge :23.21 Meter

LB.P .A99.00 Meter Bridge to centar manifold :38.31 Meter

Beam :18.20 Meter Bow to center manifold :54.00 Meter
Depth :9.032 Meter Stern to center manifold :54.02 Meter

Light ship Displacement  :2606.00 Tons Deck to center manifold (Comm. Lipgl,, :2.334 Meter
Light ship draft 1.210 Meter Manifold to ship's side rail 275 Meter

TRC at summer draft 116.16 M/Tons Batween manifold A0.50 meter

FWA at summer draft  :0.156 Meter From deck to top of rail :1.60 Meter

Keel to Top master 132,15 Meter Fram Maznifold to End of Spill tank: 0.50 Meter

Mark Freeboard Diraft Deadweight Displacement
Summer 1.912 7.120 7,747 10,083
Tropical 1764 7.263 7,717 10,323
Winter 2.060 6.972 7,240 9,846
W. N A 2110 6.922 7160 9,766
T. Fresh water 1.608 144 7,712 10,218
Fresh water 1.756 1.276 7,478 10,084
FRESH WATER ALLOMARNCE ; 0.156 M

Maximum relative density for loading all cargo tapk 2 1. 85 t/m3

Main engine .+ MAKITA MITSUI B&W 6L35MC
Max. output 3111 kw (4230 ps) x 210 rpm
Qutputat 90%  :2300 kw (3807 ps) x 203 rpm

Propeller 4 Blade ;
Cargo tank total capacity at 100% 17335.756M3  Fuel oil Total capacity 5314403
Ballast tank total capacity {double bottom):715.30M3 Diesel oil total capacity J118.73M3
Ballast tank total capacity (Center + FPT Total Ballast Capacity :1385.08M3
tanks):673.78M3
Fresh water APT Port & Sthd :202.20M3 Total of Ballast Tank a0 tanks
Tk cleaning FW P//S .5, 208.74M3 Cargao & Ballast Pump - Type FRAMO, Centrifugal, Hydraulic
Ballast Pump,; 1 x Set, 300 ghyy/hrs Cargo pump (50125) No.1W — 64 200 ghm/hrs
Bow throuster— 537P5/355kW Cargo pump (50100 No.7,; 100 ghp/hrs
All cargo tanks made of stainfess steel (SUS 3161 ), o
— .
I S |
PR
Capl. Jubamzah

Master M.T. Celosia
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LAMPIRAN

DAFTAR RESPONDEN DAN DAFTAR WAWANCARA

Daftar responden

1. Responden 1 : Chief officer

(Amir)

2. Responden 2 : Bosun

(Tjio Sanjaya)

Daftar wawancara

1. Pertanyaan kepada Chief officer :

a.

Prosedur apa yang Chief officer lakukan untuk pelaksanaan
tank cleaning untuk persiapan pemuatan acetone, hexane, dan
toluene ?

Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan saat wallwash
agar kadar chloride dalam tangki berkurang?

Apakah proses wall wash di kapal ini selalu berhasil?

Apakah yang menyebabkan tangki gagal dalam tank
inspection?

Apakah yang menyebabkan tangki dinyatakan gagal wall wash
test sehingga tangki tidak layak untuk dimuati?

Apakah tank cleaning dan wall wash yang dilakukan selama ini

sudah sesuai prosedur?



Apakah langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan untuk
mencegah kegagalan dalam tank cleaning?

Apakah permintaan selalu dipenuhi oleh perusahaan?

Apakah sebelum melakukan tank cleaning selalu dilakukan

safety meeting?

2. Pertanyaan kepada Bosun :

a.

Menurut anda bagaimana pelaksanaan tank cleaning di MT.
Celosia ?

Apakah sarana untuk wall wash sudah cukup memadai ?
Apakah pelaksanaan tank cleaning dan wall wash sudah sesuai
seperti pengalaman yang anda miliki ?

Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan saat wall wash
agar kadar chloride dalam tangki berkurang ?

Apakah yang menyebabkan tangki dinyatakan gagal wall wash
test sehingga tangki tidak layak untuk dimuati ?

Apakah safety meeting perlu dilakukan sebelum tank cleaning?



LAMPIRAN

TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara yang penulis lakukan di kapal MT. Celosia dengan

narasumber Chief officer dan Bosun, dalam hal pelaksanaan wall wash di kapal.

Chief officer

Nama : Amir

Tempat tanggal lahir : Jambi, 02 April 1974

ljazah ANT I

1.

Prosedur apa yang Chief officer lakukan untuk pelaksanaan tank cleaning

untuk persiapan pemuatan acetone, hexane, dan toluene ?

Jawab : Prosedur yang digunakan adalah prosedur yang ada di dalam tank

cleaning guide yaitu :

a. Precleaning
Yaitu penyemprotan dinding tangki dengan tekanan tinggi oleh mesin yang
dinamakan butterworth. Di MT. Celosia terdapat dua jenis butterworth
yaitu fix dan portable. Precleaning dilakukan untuk membersihkan residu
atau minyak dari muatan sebelumnya, dimana menggunakan sea water
atau fresh water, yang dilakukan kurang lebih 40 menit.

b. Cleaning (butterworthing with sea water 1 hour)
Pencampuran detergent (teepol) dengan sea water sebanyak 1-3 % dari
volume sea water yang digunakan, yang disemprotkan oleh mesin
butterworth. Lamanya proses cleaning tergantung jenis muatan yang

sedang dibersihkan



Rinsing

Proses ringsing ini dilakukan kurang lebih satu setengah jam atau kira-kira
tangki bersih dari detergent (teepol), dengan menggunakan butterworth
dan dengan air laut yang panas. Selama proses rinsing, drop valve dan
stripping valve dibuka tutup agar terjadi sirkulasi, sehingga bagian tersebut

ikut terbilas.

. Flushing

Pembilasan tangki dengan air tawar selama setengah jam dengan
butterworth. Proses ini dilakukan sampai tangki terbilas dengan air tawar,
sehingga tidak ada lagi tersisa air laut dalam tangki

Steaming

Pemanasan pada tangki yang suhunya harus dibawah 80° C. Air hasil
kondensasinya dipompa menggunakan pompa muatan Seecara terus
menerus dan diusahakan air hasil kondensasi yang sesedikit mungkin,
dengan proses steaming kadar chloride serta aroma yang berasal dari
residu muatan dapat berkurang

Draining

Pengeringan air yang masih terdapat pada tangki muatan, pipa muatan,
stripping valve dan pompa muatan dengan cara memompa dengan pompa
muatan sampai sisa air dalam tangki muatan habis

. Drying and mooping

Pengeringan tangki dibantu dengan gas free fan untuk mempercepat

pengeringan tangki, dan juga dengan gas free fan maka akan terjadi



sirkulasi yang akan membuang gas-gas beracun di dalam tangki dan
digantikan dengan oksigen. Proses ini dilakukan sampai kadar oksigen
dalam tangki sesuai dengan aturan yaitu 21% yang dicek dengan oksigen
meter. Setelah itu dilakukan mooping yaitu pengangkatan sisa cairan yang
sudah tidak bisa lagi dihisap oleh pompa, jadi bagian yang belum kering
dilap dengan majun.

Dan untuk proses wall wash dilakukan setelah proses draining. Prosedur yang

harus dilakukan saat wall wash, yaitu awak kapal melakukan spray distillated

water ke dinding tangki, setelah itu gosok dinding tangki dengan teepol,

kemudian spray distillated water ke dinding tangki lagi. Sampai teepol pada

tangki menghilang.

Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan saat wallwash agar kadar

chloride dalam tangki berkurang?

Jawab : Prosedur yang harus dilakukan saat wallwash, yaitu awak kapal

melakukan spray distillated water ke dinding tangki, setelah itu gosok

dinding tangki dengan teepol, kemuadian spray distillated water ke dinding

tangki lagi, proses ini dilakukan stelah proses draining.

. Apakah proses wall wash di kapal ini selalu berhasil?

Jawab : Proses wall wash di kapal ini tidak selalu berhasil, beberapa kali

mengalami kegagalan, karena dinyatakan failed oleh surveyor saat dilakukan

wall wash test.



4. Apakah yang menyebabkan tangki gagal dalam tank inspection?
Jawab : Menurut saya kegagalan disebabkan karena waktu yang terlalu mepet,
sehingga dalam pelaksanaan tank cleaning maupun wall wash tidak sesuai
dengan prosedur, seperti dalam pengurangan waktu dalam tank cleaning,
selain itu juga resin  yang digunakan sebagai penghasil air murni dalam
kualitas kurang bagus, sehingga saat penyemprotan hasilnya kurang
maksimal yang menyebabkan saat dilakukan wall wash test oleh surveyor,
didapati hasil chloride yang masih tinggi

5. Apakah yang menyebabkan tangki dinyatakan gagal wall wast test sehingga
tangki tidak layak untuk dimuati?
Jawab : Saat saya mendampingi surveyor melakukan wall wash test ternyata
sample diambil di banyak tempat, bukan hanya di dinding saja melainkan di
tangga tangki, di drop line, dan di sudut-sudut sempit dimana bagian-bagian
ini kurang diperhatikan oleh awak kapal saat spray distillated water dan
penggosokan dinding tangki dengan teepol, kebanyakan hanya dilakukan
spray pada dinding sebatas tinggi kepala manusia saja.

6. Apakah tank cleaning dan wall wash yang dilakukan selama ini sudah sesuai
prosedur?
Jawab : Saya sudah melakukan sesuai prosedur tank cleaning guide dan juga
saya arahkan kepada bosun dan juru mudi perihal tatacara pelaksanaan tank
cleaning dan wall wash sesuai dengan muatan yang akan dimuat, tetapi Bosun
dan Juru mudi tidak melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur yang benar

juga keadaan dan fasilitas yang kurang memadai, menyebabkan pelaksanaan



pembersihan tangki kurang optimal, dan ketika kapal berlayar dalam jarak
dekat tank cleaning menjadi terburu-buru, ketika tangki masih belum bersih
tetapi kapal harus segera sandar, banyak pengurangan waktu saat menjalankan
suatu prosedur sehingga hasilnya tidak maksimal.

7. Apakah langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan untuk mencegah kegagalan
dalam tank cleaning?

Jawab : Saya telah mengirimkan daftar permintaan untuk menambah sarana
dalam hal pembersihan tangki dilakukan khususnya saat spray destilated
water, crew sudah saya himbau untuk melakukan spray di semua bagian
tangki termasuk tangga tangki, di drop line, dan di sudut-sudut sempit lainnya.

8. Apakah permintaan selalu dipenuhi oleh perusahaan?

Jawab : Tidak, terkadang perusahaan hanya mengirim sebagian kebutuhan
saja, padahal kebutuhan tersebut sangat penting untuk proses tank cleaning
dan wall wash. Perusahaan memang harus diberi ketegasan, dalam requisition
ditambahkan note bahwa kebutuhan sangat mendesak, agar perusahaan tidak
menyalahkan pihak kapal jika mengalami kegagalan dalam tank cleaning.
Kalau tidak demikian permintaan jarang dipenuhi.

9. Apakah sebelum melakukan tank cleaning selalu dilakukan safety meeting?
Jawab : Ya saya selalu melaksanakan safety meeting dengan kru yang akan
bertugas, hal ini berguna untuk membicarakan rencana dan pembagian tugas
dalam pelaksanaan tank cleaning, dengan adanya safety meeting ini saya bisa
memberikan arahan dan himbauan kepada kru sehubungan dengan

karakteristik muatan, sehingga keselamatan awak kapal lebih terjaga, dalam



pelayaran jarak dekat meeting tidak pernah dilakukan, saya langsung
memberikan order kepada bosun untuk secepatnya mempersiapkan

perlengkapan tank cleaning dan wall wash.



Bosun

Nama : Tjio Sanjaya

Tempat tanggal lahir : Surabaya, 15 November 1966

ljazah :ANT D

1.

3.

Menurut anda bagaimana pelaksanaan tank cleaning di MT. Celosia ?

Jawab : Saya sebagai pimpinan kerja di deck tentunya berusaha untuk
melaksanakannya dengan maksimal, kadang saat pembersihan tangki
dilakukan hanya sebentar saja dan bau muatan masih tercium di tangki, setelah
saya tanyakan kepada Chief officer saya diperintah untuk mengikuti
petunjuknya saja, karena kapal ini kadang memiliki route pelayaran yang
dekat.

Apakah sarana untuk wall wash sudah cukup memadai?

Jawab : Sarana untuk melakukan wall wash di kapal ini kurang memadai,
seperti jumlah resin yang kurang memadai, bahkan resin yang dikirim dari
perusahaan memiliki kualitas yang kurang bagus, sehingga saat penggantian
resin, air yang keluar tidak terlalu bagus (murni).

Apakah pelaksanaan tank cleaning dan wall wash sudah sesuai seperti
pengalaman yang anda miliki?

Jawab : Saya melakukannya sesuai dengan pengalaman saya, dan beberapa
prosedur yang di perintahkan oleh Chief officer. Jadi saya sesuaikan dengan
rute kapal ini, bila pelayaran dengan waktu pendek, maka waktu yang

diperlukan untuk tiap-tiap prosedur tank cleaning akan berkurang



4.

5.

Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan saat wall wash agar kadar
chloride dalam tangki berkurang?

Jawab : Saya sebagai bosun tugas saya menyemprotkan distilled water pada
dinding kurang lebih sebanyak tiga kali putaran tangki dan disemprotkan
kurang lebih setinggi manusia, setelah itu Juru mudi dan Cadet menggosok
dinding tangki dan teepol. Setelah digosok maka dinding tangki disemprot lagi
dengan distilled water hingga dinding tangki bersih dari teepol

Apakah yang menyebabkan tangki dinyatakan gagal wall wash test sehingga
tangki tidak layak untuk dimuati?

Jawab : Menurut saya karena kualitas resin yang dikirimkan oleh perusahaan.
Air yang dihasilkan tidak terlalu murni, jadi sebelum penyemprotan Cadet
mengambil sampel distilled water untuk dilihat hasilnya apakah air tersebut
bagus atau tidak, Dan kenyataannya hasil tidak selalu bagus, kadang
menghasilkan air yang keruh

Apakah safety meeting perlu dilakukan sebelum tank cleaning?

Jawab : Safety meeting perlu dilakukan sebelum tank cleaning dan wall wash,
sehingga saya tahu jelas perintah, pembagian tugas, dan langkah-langkah
sehubungan dengan muatan yang dibersihkan, dan juga bisa memperkirakan
waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan prosedur tank cleaning dan wall

wash
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REVISION No.0d

LAMPIRAN 8 e 2 oy n
MT.CELOSIA / VRPOS CARGO STOWAGE PLAN VOYAGE : V305/17
ROTATION : ULSAN [DISCH) Port o f YEOSU (Loading)
VOID SPACE I I VOID SPACE T | VOID SPACE
7P 255555 M3| &P 321,818 M3 5P 625,099 M3 4P 623,610 M3 3P E23530 M3 [2p  E33B44 M3 5E5,225 M2
HEXANE
198,205 M3 289,533 M3 547,550 M3 477,066 M3 553,274 M3 584,765 M3 323,505 M3
151,993 MT 247,573 MT 468,540 MT 369,739 MT 473,187 MT 500,020 MT 251,085 MT
77,6% 80,0% [a] B7,6% 76,5% BB 7% 92,3% [a] 57,2% 0
0,7668 0,8568 m 0,8568 0,7750 0,8568 0,8568 m 0,7750 m
YEOSU-ULSAN YEOSU-ULSAN - YEOSU-ULSAN YEOSU-UULSAN YEOSU-ULSAN YEOSU-ULSAN - YEOSU-ULSAN -
75 262,227 M2| &S 328,678 M3 | @ [s5s  e31e3m M3 a5 £27,353 M3 35 623743 ms | 2s £40,564 m2 | = [ 1s 572,371 M2 | =
o o o
T TewmE | wowme | o [ TowEE | AGow | towmE | voweE |% REXANE N
173,857 M3 283,112 M3 | = 552,519 M3 481,528 M3 555,653 M3 520,198 M3 | = 448394 M3 =
148,694 MT 247,213 MT 472,551 MT 373,508 MT 474,889 MT 504,665 MT 344,618 MT
66,3% 88,0% 87,5% 76,8% 82,1% 92,1% 78,5%
0,8568 0,8568 0,8568 0,7750 0,8568 0,8568 0,7668
YEOSU-ULSAN YEOSU-ULSAN YEOSU-ULSAN YEOSU-UULSAN YEOSU-ULSAN YEOSU-ULSAN YEOSU-ULSAN
VOID SPACE VOID SPACE VOID SPACE
=== ALL CARGO TANK'S IS STAINLESS STELL- SUS 316L ==
Summer draft: 7.120 M Summer Displacement : 10.080 M/T Total Capacity (100%) : 7335.756 M3
TANKS 15T 2ND 3RD TANKS 15T | 2RD 3RD
1P |HEXANE TOLUENE BENZENE 5P HEXANE ACETONE BENZENE
15 |CYXLOHENANE HEXANE BENZENE 55 ACETONE TOLUENE BENZENE
2P [TOLUENE CYXLOHEXANE BENZENE GP TOLUENE TOLUENE BENZENE
25 |TOLUENE ACETONE BENZENE 85 TOLUENE HEXANE BENZENE
3P |TOP SOL 100 TOLUENE BENZENE 7P CYCLOHEXANE [ACETONE BENZENE
35 |TOLUENE [ACETIC ACID BENZENE 75 [ACETONE TOLUENE BENZENE
TaF_[ACETONE FERANE BENZENE |
TS [ACETUNE ECETUNE BENZENE I
O GRADE STOWAGE | B/LOTIV{VIT] SHIP (WIT] T[oad Port Discharge Port AT U o,
IFJ5,3F]5,5F5.6FT5,75 3.542,339 3537442 YEOSU ULSAN Y 1593
[HEX&NE | 15,77 486,377 455,611 YEOSU ULEAN Y 1145
TP 3775 954570 954 332 YEOSU ULSAN Z 10590
5033,686 5028,385
lotal Load : 5.028 [ORATT PRRIVAL DEPARTURE
FO 290 ULSAN F=3.20/4.80 M F=4.80/530M |sw
Do 40 YEOSU F=4.80/540 M F=6.00/7.00 M |sW LK
Amir Fw 400 ENNORE F=5.90/A=6.60 M| F=4.70/A=5.60 M |SW Capt. Juhamzah
Chief Officer CONS 130 VIZAG F=4.70/4=5.50 M| F=2.40/A=4.50 M |s5W Master
BALL 178 sw DATE : {20 th November 2017)




LAMPIRAN

GAMBAR-GAMBAR

1. Gambar selang distiled water




3. Tangki distiled water

4. Gambar mesin heater




5. Gambar butterworth

6. Teepol




7. Wilden pump
ik i _‘ |

8. Gas detector

s



9. Heating coil




Celosia

From: mariska febiyanti

Sent: Sunday, November 19, 2017 13:48

To Celosia

Cc : <<SHIPPING INSTRUCTION>>MT CELOSIA

V305//17/1SOJITZ/3.542 MT
TOLUENE/ULSAN TO YEOSU/ 20 NOV 2017
Importance: High

Ref: MFM002/BLT-COM/19112017

Dear Captain

<<< PLS CONFIRM ALL WELL UNDERSTOOD AND BE REMINDED TO
PROVIDE ALL DOCS PICTURE IN THE SI>>>

Pls find our shipping instruction for V03/20 asf,

Voy PCLS QTY(MT) Option
L/P-D/P
Pre stowage
V305/17 TOLUENE 3542 10%MOLCO YEOSU-
ULSAN PORT 9COT
Pls Provide stowage basis 3542 MT +10%
Charterer/Laycan

SOJITZ CORPORATATION/19-20 NOVEMBER 2017

WWW CRITERIA ASF:

Apperance Clear free of suspended matter
Odor Characteristic,nonresidual
Hydrocarbons to pass test

Color(Pt-Co) NO 5 MAX

Permanganate Time 60 min.MIN

Chloride as Cl 1ppm max

REMARK:

-MSDS WILL BE SENT BY WHATSAPP
-PORT ROTATION WILL BE REFER TO OPTION BELOW,reverting with
final rotation

A4.BEFORE LOADING

1 T/C METHOD AND ESTIMATION TIME PER STEP OF T/C MASTER AND
THE CREW SHALL BE REMINDED TO DO PURGING CARGO TO MAKE
SURE NO CARGO/OIL IN THE PUMP COFFERDAM

2.STOWAGE CONFIRMATION (IF POSSIBLE IN VICTORY EXCEL
CHART)TOGETHER WITH DRAFT AT EACH PORT AND TERMINAL
3.PLEASE PROVIDE PASSAGE PLAN

4.PLEASE ADVISE T/C MATERIAL IN DETAIL AND ROB ALL T/C

5 PLEASE RE CHECK AND RE ASSURE ON THE CLEANLINES OF
CARGO TANKS,STRIPING,LINE AND DISCHARGING LINE (WWT IF
ANY)



6.PLEASE PREPARE YOUR “EMERGENCY PUMP TO BE READY
ANYTIME”

88.ONCE ALONGSIDE TERMINAL ( COMPULSORY TO BE SENT VIA
WHATSAPP OR EMAIL)

1.SHIP AND SHORE AGREMENT

2.PLEASE TAKE SAMPLES AT JETY MANIFOLD ,AND CARGO TANK TO
BE RETAINED ON BOARD AND GET ACKNOWLEDGEMENT FROM
TERMINAL

3.SHIP SAMPLE REPORT (INCLUDING SEAL NUMBER)

CC. BEFORE COMMENCE DISCHARGING,Master to provide ULLAGE
REPORT DISCHARGE IMMEDIATEL AFTER CARGO CALCUU/BEFORE
VESSEL COMMENCE DISCHARGING.

DD. AFTER COMPLETION OF DISCHARGIN,Master to provide PUMPING
PERFORMANCE (IN EXCEL FORM TO EASE RECORDING AND
ANALYSIS)

EE. AGENT ALL PORT REVERTING

Thank you & Best Regards
Mariska FM



VOYAGE MEMO

NameofShip © CELOSIA

Nationality : HONGKONG

Port of Armval YEOSU

Yoyage No 305717

Date 20Now-217
Mo. Port Arrival | Deparure Counfy |PortFacity| Remark ngﬂ:fy
M, ULEAN IYIVHIT| 191012017 I KOREA CTER0UTH | LOADING 1
02, TAIZHOU 1¥1VH1T| 16112017 CHINA JOCANGEU | LOADING 1
03, | ZHANGIIAGANG | 1VIV2017 | 13112017 CHINA m""‘%uﬁ'j‘ Hﬁf}mﬂx 1
4, (WEAN DH1LQIT| ORILALT 5 KOREA FFICS0UTH | LOADING 1
05, | ZHANGIAGANG | 0211017 | o#1LBLT cemy | FREIAG) IECLEREN)
08, DAEEAN ITIDWIT | OLILALT I KOREA SEETEC=4 | LOADING 1
07, NINGBO W17 | 1510017 CHINA BEILIN ng‘m:‘- 1
03, YOSU 14102007 12102007 S KOFEA  |GSCALTEXS7| LOADING 1
4G, JIAMNGYIN 1G0T 1210207 CHINA LEASTY 55 |CISCHARGING| 1
10, HONGEHONG 10T | OF10ALT CHINA ILDGA BUNKERDING 1

Signed by,

Capt. Juhamzah
Master M.T. CELOS A
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pPART "\ - Physical Cheeks

Remarks i

Ship | Terminal | Code

B  General [
T e there -.1lrc acoess bebween the \hlln f [/ iV R Ghore Ship s anewEy - Safers ,
and Jhore ) | / k. Aet _—-
2 s the shep weeureh moored”? ' P Alme 4-‘}
¢ | the azreed ship shore W : System |
Communication system aperative’! Rachup System: \
) \.u- CINEIREnY rowing-otf pennants ’ ,J , 3 meters above water level ‘
e wirest correctls rgged and \ i~ R |ien :
positioned (where apphcable) |
5 Arc the ship's fire hoses and fire- s/ ./ {2 Furc hose & Porable fire \
fighting cquipment postoned and R | extmguisher ssandty & ready 10§
ready lor immediate use”! wsed at mamfold —‘Ii
6 Arc the terminals fire hoses and fire- J ]
fighting equipment positioned and [ R !
ready for immediate use”? ]
7. Are the ship's cargo and bunker 1
hosevarms, pipelines and manifolds [ \/ j ]
in good condition, properly rigged
and appropriste for the service
¥ Are the terminal's cargo and bunker | 4

‘ -’f“_hl'll,lfmmhpndmduhﬂ.
B &m' rigged and appropriste . for
9. ll - X . : 1 ! L -“_:‘.‘-, [




Apv"?"" by ""“0’"0 Wrecior

. w’*SSSCL “"l"‘ﬁ, A lga )
cnCRE SANLY ( v b
| g P SHORE SATLTY Ch w1y Iosed fm: ) Devirated Poryn
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t N ‘u.lmm properis sequred g { v/ I i
with blank aages tully talied? t 1 ' .
e e e, B -
T RNTIRE. . |
~ Are attcareos ballast and bunker tand \/J | 1
hids are closed” LV ,
T : f :
in o Areosea and overboard discharee ¥ \/ - ) —
valves when not e use osed and ? v i
vistbiv secured” ‘ |
1] - 4 : '
I | Are all external doors, p‘\ﬂhulc. and ! ! J |
4 windows in the accommodation, e R Open only for momereary entry |
stores and machinen spaces closed ? - g {
718 Are the ship's emergency fire control \/' J | 1 ocation: Poop deck access ‘;
{ plans located externally” ! | port_starboard l
"1f the ship fitted. or 1 required to be fitted. sath an nert gas system ‘

| The following statements should be addressed.

(19 Are fined IG pressure and ovyen " N \“
' content recorders working”

30, Arc all cargo tank atmospheres al
positive pressure with an oxygen \l\? i

less by volume?

content of 8% ar

‘B’ . Verbal Verification

PARL  Genera Ship | Terminal | Code Remarks |
31 Is the ship 1s ready to MOYE under 11s C‘J/ J P R | Eopinc shontnotie 9 "““j

own power” : — Per deck watch
33 s there an cffective deck watch M . J CCR: | Officer

attendance on board and adequale Vi { R

supen 1sion on the tenmi I and on the | Deck: ) Crew

ship? } Min __ tscrewalwms \
23 Are sufficient pc_tJ‘onnf' on ""‘“’q"'d (2{ & R avaitable

- , _
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vertlied L3rgo operation
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|
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heen agreed”

_—

i e o

WA Independent hieh fevel gl TALTS

fitted. 1t wo are they operatienal and W
have they been tested”

\ R lested before cargo operatson
Loading . Discharge

M adequate aulating means w place
i the ship shure connection”

Are shore lines fitted wath a non-retum
valve or are agreed provedures in
place o avond back fithing?

! , Nominated smoking rooms.
P Are smoking regulations bemg | W A R | Cargo Control Room (CCR)
‘ obsenned? Crew F Officer Mess Room
== ; . Safety matches *
3 ,\t:c ruk:?? hight regulationsbeing /‘ W AR lm:zlhcActomnndwonml_\
. ubseng L : Y )
(3% Are shup’ shore IC‘L'Ph‘"‘“'."' mobile - m’ AR Mobile phone, Camera -
% phones and pager requirements being Inside the Accommodation only
'?
| obened : -
39 Arc hand torches and personal ) id ‘J Safe type
cquipmen! of an approved type” poy VHF ! UHF .
-. ! UHF transceivens :

|40 Are fied UHE/ VHE “""‘"::u J sl Low Frequency | wan or
| AIS cquipment on the correct e Switch off

mode or switched off? ar ‘d

11 Are portable vn/umh_m_ ‘_l'
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If the ship is planning (o tank clean alongside, the following statemenss should be addressed:

Tank Cleaning Ship | Terminal | Code Remarks

51, Are tanh ¢leaning operations planned

during the ship’s stay alongside the @ fedNo*

shore installation”?
2. If *yes', the procedures and approvals M 1

for tank cleaning have been agreed &) () Ih

with shore authoritics? |
$3. Has permission been granted for gas Ve @ YesNo

freeing operations
Note: * Delete Yes or No as appropriale
PART 'C' - BULK LIQUID C“EMICALS—VMVM STARL A e e e

[60. Are material Safety Data Sheets _
Mhbkﬂvﬂ‘hm‘y‘“;
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Joint Declaration _ ; _ )
We the undersigned have checked. where appropriate jointly, the items on the Checklist have -~

e e nchr .
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@QUARON

MATERIAL SAFETY DATA SHEET

Page : 1

Revision nr: 1

Date : 13/12/2005

Supersedes : 0/0/0

Teepol

BA50172

Responsible for distribution

QUARON

1 IDENTIFICATION OF THE SUBSTANCE / PREPARATION AND OF THE COMPANY / UNDERTAKING

Trade name

Chemical family

Use

Company identification

Emergency phone nr

: Teepol

: Mixture.
: Industrial.
: Quaron

NL - Noordweg 3 - 3336 LH Zwijndrecht - Tel.:+31 786250000
BE - Rue des Sabliéres 1 - 7522 Tournai Blandain - Tel.:+32 69881000
FR - 12, Rue de la Rache - BP 57 - 59481 Haubourdin Cedex - Tel.:+33

320175700

: Contact your National Anti Poison Centre. (Only to be contacted by a physician)

2 COMPOSITION / INFORMATION ON INGREDIENTS

This product is not considered to be hazardous but contains hazardous components.

Substance name Value(s} CAS EG EC index CERTIFICATE
Benzenesulfonic acid, C10-13- 5t015% 68411-30-3 270-115-0 —— Xn; R22
alkylderivs.,sodium salts Xi; R38-41
Isotridecaanol, 16-20 EO <5% 69011-36-5 =— 0 - Xnm; R2

Xi; R41
Sulfuric acid, mono-C10-16ethoxylated : =5% 68585-34-2 500-223-8 - Xi; R36/38
alkyl esters, sodium salts

A y 70 <5% 68131-40-8 - Xn; R22

Xi; R38-41

Other information : Full text of R-Phrases : see under section 16.

l 3 HAZARDS IDENTIFICATION

Classification of Product :

: None.

| 4 FIRST AID MEASURES

- Not to be used
Special exposure hazards
Special procedures

Special protection measures

Alcohol resistant foam

: Do not use a heavy water stream.

© None known

: Evacuate unnecessary personnel.
Stop release.

: 836 : Wear suitable protective clothing.
Use self-contained breathing apparatus

First aid

- Inhalation : ‘Remove to fresh air.

- Skin contact : Remove affected clothing and wash all exposed skin area with mild soap and
water, followed by warm water rinse.

- Eye contact : Flush with lukewarm water for 15 minutes.

- Ingestion : Rinse mouth.

5 FIRE-FIGHTING MEASURES

Flammable class

Extinguishing media

- Suitable . Water fog.
Powder

QUARON




@QUARON

Page : 2

MATERIAL SAFETY DATA SHEET rE——

Date : 13/12/2005

Supersedes : 0/0/0

Teepol BA50172

6 ACCIDENTAL RELEASE MEASURES

Personal precautions
Environmental precautions
After spillage / leakage

: Equip cleanup crew with proper protection.

: Dike for recovery or absorb with appropriate material.

If a major spill occurs, all personnel should be immediately evacuated and the area

ventilated.
Prevent entry to sewers, ground and public waters.

7 HANDLING AND STORAGE

General

Precautions in handling and storage
Technical protective measures
Storage

: Handle in accordance with good industrial hygiene and safety procedures.
: No special requirements.
: Store in dry, well-ventilated area.

8 EXPOSURE CONTROLS / PERSONAL PROTECTION

Personal protection
- Respiratory protection

- Protection for the hands
- Eye protection

- Skin protection

- Ingestion

- Others

Industrial hygiene

: No special respiratory protection equipment is recommended under normal

conditions of anticipated use with adequate ventilation.

: Wear gloves.

: Safety glasses.

: Wear suitable protective clothing.

: When using, do not eat, drink or smoke.
: None.

0

9 PHYSICAL AND CHEMICAL PROPERTIES

Physical state

Colour

Odour

pH value

Solubility in water [g/100 mi]
Viscosity [mPa.s]

Density [g/cm?]

: Liquid

: Light yellow

: Characteristic.

1 6.5

: Mixable in all proportions
5201

2102

10 STABILITY AND REACTIVITY

Stability

Conditions to avoid

Materials to avoid

Hazardous decomposition products

: Stable under normal conditions.

: Avoid heat, sparks, open flame, oxidizing conditions
: Oxidizing agent

: None known

11 TOXICOLOGICAL INFORMATION

Toxicity information
Acute toxicity

Effects on skin contact
Effects on inhalation

: Not expected to be an iritant.
: None known

QUARON



@QUARON

MATERIAL SAFETY DATA SHEET

Page : 3

Revision nr: 1

Date : 13/12/2005

Supersedes : 0/0/0

Teepol

BA50172

11 TOXICOLOGICAL INFORMATION (continued)

Effects on eye contact
ON INGREDIENTS

Benzenesulfonic acid, €10-13-
alkylderivs.,sodium salts

. Not expected to be an imitant.

: Rat oral LD50 [mg/kg] : 200-2000

ECOLOGICAL INFORMATION

Ecological effects information
ON INGREDIENTS

Benzenesulfonic acid, C10-13-
alkylderivs.,sodium salts

Other information

National prescriptions

WGK class (Germany)

General evaluation method (NL)

: 48 H-EC50 - Daphnia magna [mg/L] : 1-10

: No data available.

. Water hazard class 10
Sanitizing effort A

DISPOSAL CONSIDERATIONS

Disposal
Treatment of dirty packing

: Dispose in a safe manner in accordance with local/national regulations.
: After last use, the packing should be totally empty and closed.

TRANSPORT INFORMATION

General information

: Not regulated.

REGULATORY INFORMATION

EEC Labelling

R Phrase(s)
S Phrase(s)

: Classification and labelling following EC directives 67/548/EEC and 1999/45/EC

and their adaptions to fechnical progres

: None.
: None.

OTHER INFORMATION

List of relevant R phrases

: R22 : Harmful if swallowed.

R36/38 : Imitating to eyes and skin.

R38 : |itating to skin.

R41 : Risk of serious damage to eyes.
The contents and format of this MSDS are in accordance with EEC Commission Directive 2001/58/EEC. Major modifications

made to the previous edition are marked with a "*" in the left margin.

DISCLAIMER OF LIABILITY The information in this MSDS was obtained from sources which we believe are reliable. However,

the information is provided without any warranty, express or implied, regarding its correctness. The conditions or methods of
handling, storage, use or disposal of the product are beyond our control and may be beyond our knowledge. For this and other

reasons, we do not assume responsibility and expressly disclaim liability for loss, damage or expense arising out of or in any way

connected with the handling, storage, use or disposal of the product. This MSDS was prepared and is to be used only for this
product. If the product is used as a component in another product, this MSDS information may not be applicable.

End of document
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CHLORIDE TEST

1. Put 50ml of pure methanal nto lubos.
2. Put 2ml of 0.02N siver it o tubes.

3. Put 2m of 20% nitic acid soution nto ubes.
4. put

4ml DI Water 46ml D.1Water
ml Nitric Acid (20% Sel ) 2mi Nitric Acid ( 20% Sol )
0.02N) QO02N)
e S0l Sample WWT
(Pure / LabGrade) (Take eom Cargo Tanke)
‘Sample Standard Chioride 2 ppm ‘Sample WWT Cargo Tanks
Procedure : Procedure :

1. Put 50m of pure methanol nfo lubes.
2. Pul 2l of 0.02N siver it o tubss.

3. Put 2mi of 20% iric acid solulon nlo ubes.
4.

5. Put 44mi D1 waler o tubes.
6. Close tubos with rubberfgless cap.
7. Stowty shake eround 5-10 times .

. Close fubes wih rubbarigless cap.
6. Stowty shake around 5-10 times .
7.

PERMANGANATE TEST

i

@,

50ml Sample WWT
(Take trom Cargo Tasks)

HRHE R

b
B
o eeseses

y 15 minutes the sampls fubes and

%%p

10000000

1. 7
18°C..

. Pul S0mI WWT sample Info fubes

. Pul 2mi of 2% Permanganato solulon .

8. Sample wi pass or good resull f ntl SSminules
the sample colour not chango 1o bacom yelow

6.
o. this samplo can use masimum 30 minutes .

Note : This test for knowing cleanness of the tanks

o A
Lo then 2 ppm I WWT semple more clear.
“ o then 2

2.
.

. Stowty shake around 5-10 times .
5. 3
5. Colou Ct

tight wih lack plastic & rocord the time whon
Good  Accepled  Fadod Falled

[Note : This testfor knowing stain residue fast cargo .

HYDROCARBON TEST

Procedure :
1. Put 100m of pure melhanol i info fubes .
2. Ciosed tubos wiih ubber or glass cap.

[Note : This test for knowing stain residue last cargo

70ml D.I Water
100mi Methenol
(Pure / Lab Grade)
30ml Sample WWT
(Take from CasgoTenks)
Hydrocarbon Standard "0 ppm ‘Sample WWT Cargo Tanks

Procedure
1. Put S0m of pure methanolinto lubes.

2. Put 70m D waler o tuses.

3. Slowy shake around 5-10 times .

4. Open tho cap to remove bubles and close again.
5. Afor

ACID TEST

- 20ml Sulfuric Acld
(808 Concetiate)
20mi Sample
(ke from Cargo Tanke )
‘Samphw WWT Gargo Tanks
Procedure :
1. Put 20m) of Samplo WWWT into ubes .
(Used BENEZENE when mako WWT)
2. Pt 20m o Sulric Acid 80% concsriraton Info
tubes .

3 o0 equiemant 13 kydrocarton Clear

toppege.
4. So0 tho sample colour

* Samplo pass f cotour clear or whita/mikie .

= Sample fall ¥ colos become yellow /yolowish .

Note : This testfor knowing stain residue last cargo
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